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ABSTRAK 
Hubungan antara Berpikir Positif dengan Perilaku Altruistik 

Fakultas Psikologi 
Univcrsitas Medan Arca 

MUTIAH (05.860.0198) 
(x + 105 halaman + 10 tabel + 5 larnpiran) 
D·1ftar bacaan: 16 (1980-2009) 

Perilaku Altruistik adalah perilaku menolong orang lain tanpa mengharapkan 
imbalan atau tanpa pamrih. Peril aku altruistik akan muncul apabila seseorang 
menerapkan berpikir positif, karena dalam berpikir positif akan mempunyai mood yang 
positif dan energi yang positif sehingga menimbulkan perilaku menolong tanpa 
mengharapkan imbalan. . 

Penelitian ini bertujuan untuk . melihat adanya hubungan antara berpikir positif 
dengan perilaku altrnistik pada remaja. Hal ini didasari bahwa fenomena yang terlihat di 
lapangan remaja cenderung "cuek" terhudap lingkungan dan kurang berperilaku 
altruistik. Pc..nelitian ini menggunakan teori berpikir positif yang dikemukakan oleh 
Albrech (1980) dengan 4 aspek yaitu: Harapaa yang positif; Afirmasi diri, Pemyataan 
yang tidak menilai dan Penyesuaian diri terhadap kenyataan. Perilaku Altruistik di 
dasarkan pada teori Cohen dengan 3 aspek yaitu: Perilaku Memberi, Empati dan 
Sukarela. Penelitian ini menggunakan sampel populasi yaitu seluruh populasi dijadikan 
:;ampel dengan jumlah sampel 60 siswa/siswi . 

Hasil utama penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif yang 
sangat signifikan antara berpikir positif dengan perilaku altruistik, (rxy = 0, 472 ; p <~ 
0,001) artinya semakin tinggi berpikir positif maka perilaku altruistiknya juga semakin 
tinggi, sebaliknya semakin rendah berpikir positif maka perilaku altruistik juga l~ndah. 
Selain itu diperoleh basil tambahan bahwa tingkat berpikir positif individu 
mempengaruhi tinggi rendah perilaku altrnistik sebesar 22,3%, ini ditunjukkan dengan 
koefisien determinan (r2=0,223) sedangkan 77,7% sisanya di pengaruhi faktor lain yaitu 
situasi sosial dan karateristik hubungan interpersonal. 

Hasil lain yang diperolah dalam penelitian ini, bahwa siswa-siswi SMA Islam 
Afifiah Medan mempunyai tingkat berpikir positif yang tergolong tinggi sebab nilai 
rata-rata empirik (139, 100) selisihnya dengan nilai rata-rata hipotetik (105) melebihi 
bilangan SD atau SB sebesar 12,295; Kemudian dalam hal berperilaku atruistik para siswa 
tergo!ong tinggi, sebab nilai rata-rata ernpirik (131,28) selisihnya dengan nilai rata-rata 
hipotetik melebihi bilangan SB atau SD sebesar ( 15, I 00). 

Kata kunci: Berpikir Positif, Pcrilaku Altruistik 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



Bismillllhirrahmllnirrahim 

Assmull 'lllaikum wr. wb. 

KA'a'A PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah Azza wa Jalla yang telah membcrikan nikmat iman 

dan islam kepada peneliti. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Rasulullah 

Muhammad saw. Kelurga, sahabat, dan generasi penerusnya hingga akhir zaman. 

Pcm liti mcnyadari bahwa sclcsainya skripsi ini tidak tcrlcpas dari bantuan 

berbagai pihak. Pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati, peneliti 

mengucapkan terima kr.sih kepada : 

I. Ayah dan ibu yang telah mengorbankan segalanya demi ananda untuk meraih 

impian, dan telah memberikan doa, dukungan, kasih sayang yang tiada 

terbalaskan oleh ananda. 

2. Adik tercinta Agung Prastyo. karena engkau, kakak jadi lebih semangat untuk 

men:·elesaikan karya sedcrhana ini, tctaplah jadi Jilin kecil dalam kehidupan 

kakak. 

3. lbu Ora. Ima Minauli, M.Si. sebagai Dekan Fakultas Psikologi Universitas Medan 

Area. 

4. lbu Nuraini M.S. sebagai Pembimbing I yang telah mcluangkan waktu disela 

kesibukannya untuk membimbing dan memberikan saran se11a petunjuk berharga 

kepada peneliti dalari penyusur..an skripsi ini . 

5. lbu Hj. Cut Methia S.Psi, M.Si. sebagai Pembimbing II yang dengan penuh 

kesabaran membimbing, memberikan saran, dukungan kepada peneliti untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



6. Seluruh Dosen dan Staf pengaJar Fakultas Psikologi Universitas Medan Area, atas 

ilmu yang diberikan selama peneliti menempuh pendidikan <li kampus tercinta, 

serta memberikan bantuan dan dukungan untuk menyelesaikan skripsi ini. 

7. Seluruh karyawan Fakultas Psikologi Universitas Medan Area yang turut 

mernbantu dan mernberikan dukungan kcpada pc11eliti dalarn rnenyelesaikan 

skripsi ini. 

8. Untuk Om H. Jumadi S.Pdi , Bulek Hj . Mulyani, Om Karrnin, Bulek Nur, Orn 

Arief, Bulek Asih. Terima kasih atas segala doa, dukungan, serta nasihat yang 

diberikan kepada peneliti sehingga peneliti menjadi pribadi yang mandiri , tangguh 

dalam menghadapi berbagai masa lah dalam hidup ini , dan mampu menyelesaikan 

skripsi ini. 

9. Bapak Ahmad Yani , S.Pd sebagai kepala Sekolah SMA Islam Afifiah yang telah 

memberikan ijin untuk melakukan penelitian sehingga membantu penyelesaian 

skripsi ini. 

10. Sahabat-sahabatku tersayang yang selalu setia menemaniku dalam suka dan duka, 

tangis clan tawa, khususnya Sekar, Putri , Ozi, Dina, Ima, lndah, Win, Kak Santi, 

mbak Wiji, terima kasih atas dukungan kalian semua. 

11. Keluargaku di dalar.1 sebuah binaan kecil yang selalu setia menjalin ukhuwah ini, 

Kak Ayu, Kak Juli, Kak Putri, Huda, Khususnya untuk Murobbi-ku Kak Maini. 

12. Teman-teman seperjuangan di PEMA UMA, KAMM!, HM!, UKMI, ("teruslah 

bertahan hingga ke.futuran itu fi1tur menyertaimu, tetaplah bei:jaga hingga 

kelesuan itu lesu menemanimu, jangan sampai diri ini menjadi daun yang 

berguguran di jalan dakwah"). 

II ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



13. Untuk sel uruh terapis di Lemoaga Amanah Hati (LebAH), !bu Deli selaku 

Pimpinan, Kak Yeni, Kak Nining, Mbak Elda, Kak Lili, Kak Rahma, Kak Yanti , 

Husna semoga kita semua menjadi lebih sabar dalam menghadapi anak-anak didik 

kita, terima kasih atas dukungan dan doanya sehingga per.ulis menyelesaikan 

skrips1 ini. 

14. Untuk anak-c:nak didikku di Lcmb::iga Amanah Hati (LebAl-1). Kiki , Aji, Andri. 

Ikhsan . .J oe , Hafis, Yadi. Tari kalian mcmang istimewa, buk<tn hanya karena 

kalian mempunyai kebutuhan yang istimewa tetapi kalianjuga istimewa dihati. 

15. Untuk seseorang yang teristimewa dihati , terima kasih atas cinta dan kasih 

sayangnya, doa dan dukungannya. Engkau telah memberikan warna tersendiri 

dalam hidup ini. Semoga Allah mencintairnu. 

16. Semua saudaraku yang telah membantu, yang tidak mungkin namanya disebutkan 

satu persatu. Terima kasih telah membalut pe~juangan ini dengan rindu dan cinta. 

Hanya Allah yang mengetahui dan membalas kebaikan kalian semua. 

Peneliti menyadari dalam penulisan ini masih jauh dari sempurna sehingga kritik 

dan saran mt>mbangun sangat diharapkan. Akhir kata saya memohon maaf bila ada 

kekurangan dan kesalahan , terima kasih . 

Peneliti 

Mutiah 

111 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

ABSTRAKSI 

DAFTAR ISi 

Halaman 

KA TA PEN GANTAR ...... ...... .. .......... .. ... ... .. ... ...... ... ....... ..... ....... .... ... .. ..... .... . 

DAFT AR ISi ......... ... ... ......... .. ....... .... ......... .. ....... ...... ... ... .... ....... .... ........ .... ... .. IV 

lJAFTAR LAMPIRAN........ ..... ... .. ... ... ... ........ .......... ...... .. .............................. vu 

DAFT ART ABEL.......................................................................................... . Vil! 

DArTAR GAMJAR ........ ........ .. ...... .... .. .......... ... ..... .... ...... ............ .... ........ .... . 1x 

BABI PENDAHULUAN 

A. La tar Belakang Masalah ............ ............. .................................... . 

B. Tujuan Penelitian.................. .... ... . .............................................. 6 

C. Manfaat Penelitian.............. ...... ..... ..... ...... .. .............................. .. 6 

BAB II LANDASAN TEORITIS.......... ................................................... 8 

A Perilaku Altristik..... ..... ........ ...... ......... .. ...... ......... ................. ...... 8 

1. Pengertian Perilaku Altruistik............... ... .............................. 8 

2. Perkembangan Perilaku Altruistik. .... . ... .. ... . ....... ............... .... 13 

3. Faktor-faktor yang Mernpengaruhi Perilaku atruikstik...... .. 14 

4. Karakteristik Perilaku Altrui stik... ....... .. ... .. .. .... ...... ... .. ..... ..... 15 

! V 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



5. Elemen dan Perilaku Altruistik............. ................................ .. 16 

B. Berfikir Posotif.. ....... .... .. ...... .... ... ..... ...... .. . .. ....... .. .... ... ........ ... . ... 18 

1. Pengertian Berpikir Pos iti f. . .. ... .... ... .. .. .......... ......... ....... ... ..... . 18 

2. Aspek Berpikir Positif... ... ... ......... .... ... ....... .. ..... .... ... .... ....... .. 19 

3. Efek Berpikir Positif...... ...... ..... ....... .. .. ..... .... .... ... .. ............ .... 21 

4. Faktor yang Mempengaruhi Berfikir Positif................. ...... .... . 22 

C. Remaja ... ........ .. . . . .. . . . . ... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ... . . . . .. . . .. . . . . . .. . . ................ .. . .. 24 

I. Pengertian Remaja ...... .. . ... .... .. ... .. . .... .. .. .. .... .. ...... ... ..... .... ....... 24 

2. Ciri-ciri Rcmaja........... ... ........... .. ... ... ........... .. ..... ..... ... ..... ... .. 27 

3. Tugas-tugas Perkembangan Rcmaja. ......... ..... ...... .. ...... .... ..... 32 

4. Aspek Perkembangan Remaja .... .... .... .. .... ....... ... ........... ....... 34 

0. Hub·.mgan antara Berpikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada 

Ren1aja.......... ... ....... .. ...... ....... .. ... ................................ ....... .. .. .... 39 

E. Hipotes is.. ..... ....... ........ . ... ... ..... ......... ..... ........ ..... .. .... ... ......... .... ... 42 

B Ill METODE PENELITIAN ............. ,................................................ 43 

A. ldentifikasi Variabd Penelitian... .... ..... ......... ........ ............... ....... 43 

B .Definisi Operaional Penelitian.......... ................. ......................... 43 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel........... ........ 44 

D. Metbde dan Alat Pengumpulan Data. .......... ............................. 45 

E. Validitas dan Reliabilita~ ... .. ...... ... .'.. ........ .... .... ..... .. .. ............ ....... 47 

F. Metode Analisis Data..... ... ... ....... .. ..... .... .. .................................. . SO 

, :· IV LAPORAN PENELITIAN........................................................... 51 

A. Persiapan Penelitian............. ... ....... ...... .. ...... .... ...... .. ... ..... .... ..... .. S 1 

\I 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



I. Oricntasi Kancah Penclitian ... .... .. .......... .............................. .. 51 

2. Persiapan Alat Pengumpulan Data....... ............... ..... ......... .... . 5 I 

3. Perhitungan Validitas dan Reliabilitas.. .... ..... ..... ... ... ....... .... .. 53 

B. Analisis Data.... .. ... .... ... ... .... ........................................................ 55 

l. Uji Asumsi.................................. .......... ....... ..... ........ ...... ..... .. 56 

2. Hasil Analisis Data.. .. ..... .. .... ... ...... ..... ................ .. ..... .. ..... ..... 57 

3. Hasil Perhitungan Mean Hipotetik dan Mean Empirik........ . 59 

C. Pembahasan.. ................. ... ..... .. ...... .. . .... ...... .............. ..... ... ......... .. 61 

BAB V PENUTUP ...................................................................................... 64 

A. Kesimpulan.. ... ...... ...... ........... ..... ... ..... .. .. ..... ....... ... ........... ....... .. . 64 

B. Saran... ..... ...... .... ..... ........ ..... ... ..................... .. .. ... ......... ...... .. ... .... . 65 

DAFT AR PUST AKA................................................................................... 67 

VI 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



DAFT AR LAMPI RAN 

Lampi ran Halaman 

Lampiran A. Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas .... .... .... ...... ... .. . 69 

I. Uji validitas .. ..... ...... ... .. .. ... ..... . .. .... ... ... ..... .......... ............ . 77 

2. Uji Reliabilitas..... ..... ... ........... ...... .... .... ...... .. .. .. ...... .... ... .. 80 

l..ampiran B. lJji Asumsi .. ... .. .. ..... .. ... .. .. ....... ....... ... ... .. .. .... .... ....... ......... .... 82 

1. Uji normalitas ....... .... .......... ........ ...... ...... ... .... .. ...... ...... ...... 83 

2. Uji linieritass ... .. .... .... .... ........ ... ..... .. ... ...... ............. .. ...... ... 87 

Lampiran C. Hasil Analisis Product Moment .... ........ .... .... ................... ... ... 90 

Lampiran D. Skala................. ........ .......... .. .. ... .. . .. ...... ..... ....... ... ..... .. .... .... 94 

I. Skala penelitian perilaku altrui stik.... .......... ........ ........... 95 

2. Skala pcnclitian bcrpikir pusitil". .... .... ...... .. ..... ...... .... ... .. 100 

I ,ainpiran L Surat ljin Pcnelitian Jan Surat l3ukti Penclitian .................. ... I 03 

I. Surat ijin penelitian ............. ..... ... ..... ....... .. ... .. ... ....... ... ...... I 04 

2. St rat bukti penelitian ... ... ..... ... ..... .... ..... .. .. .......... ....... .... ... I 05 

Vi l ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



DAFT AR TABEL 

Ta be I 

1. Perbedaan menolong Egoistik dan J\ltruistik .. .. ...... ............... .... 12 

' /Jlue I rint skala Berpikir Positi!' ...... .... ...... .. ...... ... ...... ...... .... ... .. 52 

3. Blue l'rint skala Perilaku Altruistik............. ....... .. ....... .............. 53 

4. Nomor aitcm va lid dan aitcm gugur skala Berpikir Positif.. .... .. . 54 

5. Nomor aitcm va lid dan aitcrn gugur skala Pcrilaku J\ ltruistik. ... . 55 

() Rangkunwn hasil perhitungan l 1.ii Nor111;1l it as Scharan..... ... .. .. .. 57 

7. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Linieritas Hubungan........... 58 

8. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi fJroduct Moment............... 58 

9. Statistik lnduk............ .. ..... ........ .. ........ ... ........ ..... ...... .... .... ... ..... .. 59 

10. Pcrbandingan J\ntara Mean I lipotctik dcngan Mean Empirik.... 61 

\ ' 111 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

GAMBAR I : Motivasi Menolong Altruistik dan Egoistik. ..................... 11 

GA !v!BAR II : Hubungan Antara berpikir Positif dengan 

I. Pcrilaku Altruistik........ .... ... ... ....... .. ............. ... .. ......... .. ..... 40 

I :\ 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



BABI 

PENDAHUU JAN 

A. Latar Bclakang Masalah 

Pembangunan membawa perubahan · teknologi dan perilaku manus1a. 

Scnluhan lcknologi dalan. pembangunan telah mengubah desa menjadi kota, kola 

mcnjadi kola metropolitan. Dacrah-dacrah sckilar metropolitan mcnjadi kota-kota 

saklit vang rnendapat imbas kchidupan metropolitan. Scntuhan lcknulogi tersebut 

membawa perubahan nilai dan rhmna . Olch karcna itu . adanya perturnbuhan kota 

ditandai oleh heterogenitas. pcrsaingan. oricntasi malerialislis dan kcbanyakan 

orang kola melakukan kontak <. ntar pribadi yang kurang lcngkap. lndividu 

melindungi diri agar tidak lc~jadi lcrlalu banya k hubungan yang sifotnya pribadi. 

mengingat konsekuensi, waktu dan lcnaga. Oleh karena itu, kebanyakan hubungan 

yang dilakukan. digunakan sebagai sarana untuk mencapai tujuannya sendiri. Ada 

semacam kebebasan bagi individu untuk 1nenghindar dari pengawasan kelompok 

kccil alas kesukaan dan emosinya (Bernas. 10 Oktober 1991). 

Pcrubahan yang terjadi akibat dari pcsatnya pembangunan yang terjadi 

sekarang ini menyebabkan n.enurunnya nila:-nilai pengabdian, kesetiaan, tolong -

menolong, kasih sayang dan perjuangan umuk pencapaian kualitas kcmanusiaan 

yang sejati pi! da rnasyarakat. Orientas i hidup masyarakat modern yang bcnnodus 

ks istensi pada 10 have atau memiliki popularitas, kedudukan, pujian dari orang 

la in dan bukannya lo be a.au menj :'di individu yang altruistik mudah dipahami 
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1ncnjitd i rcn y~ h;1h l.: 111alrn y;i dorong:111 lllllllk mcrnhcri r erhntian . waktu dan dana 

untuk mcnolong ora ng la ii1 <. lcnga11 tulus. tilnp;1 parnrih atau rcrilaku ya ng 

altruistik (Lestari, 2002). 

Masyarakat dalarn mcrnbcrik an bantuan banyak dilandas i <.lengan untung 

rug1 atau masih mernpun ya i rn aksud-maksud tertentu. Dalan1 memberikan 

bantuan banyak berorientas i pada keuntungan pribadi. Keikhlasan. keju_juran dan 

perilaku altrui stik telah menjadi perilaku yang sangat mulia karena tidak ada 

pamrih dan tujuan tertentu dari hantuan ya ng diberikan. 

Banyak sekali peristiwa-pcristiwa yang mencerminkan hahwa perilaku 

altru.stik su<.lah mulai ditinggalkan . Contoh ya ng paling scdcrhana bahwa sering 

dijumpai remaja yang bersikap ac uh tak ac uh rnelihat seorang barak ya ng sudah 

h::'. rumur herdiri diantara sesaknya pcnumrang bi s, sern entara indi 1>idu menempati -

tc mpat duduknya. juga rn crek" rncmb iarkan scorang nenek-ncnck kebingu ngan 

untuk dapat menyeberang diantara padatnya lalu lintas. Lehih dari itu , se rin g 

terlihat korban kecelakaan hanya menjadi tontonan dimana hanya sedikit dari 

masyarakat yang mernberikan pertolongan dan masyarakat hanya berkerurnun 

menyaks ikan korban yang mengerang kesakitan atau bahkan tidak sadarkan diri. 

1-'enomena ini rnen gisyaratkan rn elerna hn ya kepekaan perasaan individu yang ada 

<.la lJ111 111 asyara kat, ya ng mana scmua itu menyurutkan motivasi lllasyarakat untuk 

berperilaku altruistik atau menolong tanpa pamrih dan tanpa rnengharapkan balas 

jasa. 

Pc ubahan sosial ekonomi dan kultural beserta tata nilai dan norma y;ci ng 

menyertai telah menirnbulkan permasalahan tersendiri . Gejala-gcjala di atas jelas 
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rnencerrninkan perubahan nilai dan norma kehidupan rnasyarakat pra modern 

yang cenderung saling memh., ntu. yang ditandai interaksi yang intens antara 

scsarna warga. Orientasi nilai lingkungan interpersonal dan kekerahatan yang dulu 

rnendominasi kini banyak digantikan oleh hubungan-hubungan yang bersifat 

semu. Banyak jalinan sosial yang dibentuk atas dasar pertimbangan untung rugi , 

prestise, gengsi dan sebagainya(www. Google .com , 22 Maret 2009). 

Krisna, 2005 (dalarn Novita. 2009) dalam artikelnya yang berjudul 

!'e111gar11h Glnbalisasi Te rlwdut> !'!11mlis111e Kehuday aan Mon11sia di Negara 

Berkembang. mengatakan sala.1 satu bukti paling dekat bahkan dapat ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan kampus juga dilingkungan sekolah. 

Misalnya terlihat rnahcsiswa atau siswa yang tingkah lakunya tidak kenal sopan 

santun dan cenderung "cuek' ' karena tidak ada rasa peduli terhadap lingkungan ~ 

sck: '.arnya . Contoh paling nyata di lingkungan sekolah ialah kctika seorang guru 

;1t;1t1 doscn scdang mcmpcrsi;ipkan alat hantu ajar. biasanya si swa hanya duduk 

ciiarn atau bahkan mcngobrol tanpa bcrini siatil'untuk membantu . 

Pcrubahan-perubahan y;> ·1g terjadi clalam masyarakat tidak hisa tcrlepas dari 

!ingkungan yang mernpengaruhinya. Lingkungan yang rnernpcngaruhi individu 

yang paling dekat adalah lingkungan keluarga. Dalarn keiuarga individu dibentuk 

dan dibesarkan sehingga terbentuk pola pikir clan periiaku yang rnempengaruhi 

perilaku individu dalam kehiclupa1· sosial. Bagairnana pola asuh orang tua, 

hubungan antar anggota keluarga dan bagaimana hubungan kcluarga itu sendiri 

dcngan lingkungan di sckitnrnya sangat mempengaruhi pcrkcmbangan diri 

individu. Pola asuh onng tua yang memberikan contoh kongkrit terutarna dalarn 
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perilaku menolong, seperti: memberi sedekah pada pengem1s yang datan g, 

membantu korban kecelakaa n. memberi bantuan untuk pendirian tempat ibadah 

dan la in sebagainya cenderung akan ditiru olch inJividu karena perilaku altruistik 

muncul pada individu melalui proses belajar dari model (dalam hal ini orang tua). 

Penirua11 moJel yang altruistik akan menimbulkan perilaku pada remaja 

ccntkrung untuk herpcrilaku altruistik karcna rcmaja dalam prnscs berpikirnya 

lll~1s ih sedcrhana. dalam rn e n ci l o n ~ oran g lain belum teq1ikirkan untuk 

rn end apatka n balas jasa, se rta tidak !llemiliki tujuan-tujuan tertentu misalnya 

dipuji atau disanjung, karena jiwanya masih labil , mudah terpengaruh sehingga 

motif mereka menolong cenderung hanya ikut-ikutan. 

Proses berpikir remaja seperti di atas dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Salah satu faktor yang ciapat mem unculkan perilaku altruistik pada remaja adalah ~ 

mediator internal yang meliputi 11111or/ dan empati. Menurul J·: pperson (dalam 

Goodhart. 1985), individu yang bcrpikir positif akan mempunyai suasana hat i 

(111ood) jug<'. lebih positif serta tingkat energi yang lebih tinggi. Suasana hati yang 

p0si tif seperti gembirn atau senang akan meningkatkan kesediaan untuk menolong 

orang lain tanpa pamrih atau perilaku altrui st ik. 

Perilaku altrui stik akan !lluncul apab il a seseorang berpikir pos itif karcna 

da lam pikiran yang posi tif aka n 111 e 111pu1~ya i mood yang positif dan energi yang 

pos it if sehingga menimbulkan perilaku menolong tanpa mengharapkan imbalan . 

Berpikir positif adalah kecendcrungan u11tuk mcmandang segala sesuatu dari 

seg1 baiknya serta mengharapkan hasil yang memuaskan (Shapiro dalam 

Librayani , 2000). Se!anjutnya, Shapiro (d&lam Librayani, 2000) .iuga mengatakan 
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bahwa antara berpikir dan emosi terdapat hubungan timbal balik. Bila individu 

akan mengalami emosi yang positif dan sebaliknya bila individu berpikir negatif 

tentang stimulus yani; diterimanya maka individu akan mengalami emosi yang 

negatif. Dengan de:nikian, diperkirakan individu yang berpikir positif akan 

cenderung berperilaku altruistik karena dengan mengarahkan perhatian pada hal­

hal yang positif dan menggunakan bahasa yang positif untuk membentuk dan 

megekspresikan pikiran, akan mendatangkan kesan yang positif dan perasaan 

sehingga individu dalam menolong itu tidak mengharapkan balasan. 

Femomena yang diamati peneliti di SMA Swasta Islam Aftftah Medan 

3dalah melernahnya kepekaan perasaan individu yang dapat menyurutkan 

111otivasi rcrnaja untuk berperilaku altruistik atau menolong tanpa pamrih dan 

tanpa mengharapkan balas jasa.(Contoh yang paling sederhana adalah ketika di 

depan sekolah tersebut ada kecelakaan, remaja atau siswa yang menyaksikan 

kecelakaan itu hanya menjadi penonton dimana hanya sedikit yang memberikan 

pertolongan dan masyarakat hanya berkumpul menyaksikan korban yang 

mengerang kesakitan atau bahkan tidak sadarkan diri) . Contoh lain ketika ada 

suatu kegiatan, remaja ?tau siswa hanya akan ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

tersebut jika ada imbalannya, sebaliknya jika tidak ada imbalan apapun akan 

cenderung acuh tak acuh atau "cuek". Hal ini juga terlihat di saat guru sedang 

sibuk mempersiapkan alat bclajar, para siswa hanya melihat atau bahkan 

mengobrol :>endiri tanpa ada inisiatif untuk menbantu. 

Seseorang ya ng berpikir pos itif akan rncrnpunyai mood yang positi f dan 

energi yang positif sehingga akan menimbulkan perilaku altruistik. atau menolong 
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tan pa me .. gharapkan imbalan. Untuk memunculkan perilaku altruisti~ pad a 

siswa/siswi tersebut akan dilakukan dengan menerapkan berpikir yang positif. 

Dengan berpikir positi1 individu akan menunjukkan penyesuaian yang lebih baik 

dibanding dengan individu yang berpikir negatif, karena dengan memusatkan 

pada aspek positif, individu akan dapat berpikir dengan lebih baik sehingga 

responnya menjadi lebih efektif. 

Berdasarkan uraian di atas pcnnasa lahannya adalah " Apakah ada hubungan 

antara berpik ir pos itif dengan perilaku altruistik pada remaja ' ·. sehingga penuli s 

tertarik untuk meneliti lebih j auh tentang "HUBUNGAN ANTARA BERPIKIR 

POSITIF DENGAN PERILAK lJ AL TRUISTIK'. 

B. Tujuan Peneliti_an 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara berpikir pos itif dcngan pcrilaku altruistik pada rcmaja. 

C. Manfaat Pcnclitian 

I. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dan memperluas wawasan kita terutama dalam bidang 

psikolog i perk embangCl n khususnya mengenai pcrilaku Altruistik 

pada remaja. 

2. Manfaat Praktis 

Untuk upaya mengembangirnn perilaku altruistik dapat dilakukan 

dengan usaha berpikir positif. Memberikan masukan kepada orang 
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tua, guru serta masyarakat t•ntuk mengembangkan perilaku 

altruistik kapada anak-anaknya, mengingat pentingnya perilal--.u 

altruistik dalam kehidupan masyarakat, maka perlu dilakukan 

usaha atau menernpkan berpikir positif. 

' I "' 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perilaku Altruistik 

1. Pengertian PerHaku Altruistik 

Myers (dalam Bisono, 1991 ), seorang tokoh Psikologi Sosial menegaskan 

bahwa perilaku altruistik adalah perilaku menolong orang lain tanpa pamrih. lni 

berarti bahwa perilaku altruistik itu tidak mengharapkan jasa., tetapi juga tidak 

memiliki tujuan - tujuan pribadi tertentu (Self Interest). Bantuan yang diberikan 

bcrsifat tulus, scpenuh hati discrtai dengan rasa tanggungjawab dan tidak memilih ~ 

siapa yang akan dibantu. 

Menurut Poerwadarminta ( 1984), alturui stik adalah cinta yang tak terbatas 

terhadap sesama manusia, sifat tidak mementingkan diri sendiri. Perilaku 

memberi dan menerima tidak hanya dalam bentuk atau wujud fisik materi saja, 

tetapi juga dalam bentuk cinta kasih, layanan pribadi dan informasi. Seorang anak 

yang menghadapi ayahnya yang sedang cemas, dapat mengucapkan kat::t - kata 

bijak untuk menyejukkan hati dan pikiran ayahnya. Anak dalam hal ini telah 

memberi bantuan dalam bentuk Internal rewards, yaitu cinta kasih dan kesabaran 

(Bisono, 1991). 

Selanjutnya Staub (dalam Lestari, 2002), perilaku altruistik lebih berkait 

dengan Internal reward rnisalnya kesabaran dan cinta kasih. Tindakan tersebut 

8 
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bersifat altruistik jika individu tidak menglrnrap external rell'ard~ berupa 

popularitas, pujian dari orang - orang, hadiah material dan lain - lain. 

qorrong, (dalam Novita, 2009) dalam sebuah artikel yang berjudul 

.. Altruisme dan Filantropis" mengartikan altruisme sebagai kewajiban yang 

ditujukan pada kebaikan orang lain. Selanjutnya Batson, 2003 (dalam Carr, 20.04) 

mengatakan altruisme adalah respon yang menimbulkan positive feeling, seperti 

empati. Seseorang yang memiliki motivasi altruistik, keinginan untuk selalu 

menolong orang lain. Motivasi altruistik tersebut muncul karena ada alasan 

internal di dalam dirinya yang menimbulkan positive felling sehingga dapat 

memunculkan tindakan untuk mcnolong orang lain. 

Menurut Myers, (dalam Novita, 2009) altruisme adalah salah satu tindakan 

prososial dengan alasan k.;:sejah .eraan orang lain tanpa ada kesadaran akan timbal­

halik (imbalan). Tiga teori yang dapat menjelaskan tentang motivasi seseorang 

melakukan tin :;kah 'aku altruisme adalah sebagai berikut: 

a. Sosia/ exchange 

Tindakan menolong dapat dijelaskan dengan adanya pertukaran sosial 

· timbal balik (imbalan - reward) . Altruisme menjelaskan bahwa imbalan-reward 

yang memotivasi adalah inner-reward (distress) . Contohnya adalah kepuasan 

untuk menolong atau keadaan yang menyulitkan (rasa bersalah) untuk menolong. 

b. Social Norms 

Alasan menolong orang lain salah satunya karena didasari oleh "sesuatu" 

yang mengatakan pada kita untuk "harus" menolong, "Sesuatu" tersebut adalah 

norm l sosial. Pada altruisme, norma sosial tersebut dapat dijelaskan dengan 
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adanya social responsibility. Adanya tanggung jawab sosial, dapat menyebabkan 

seseorang melakukan tindakan menolong karena dibutuhkan dan tanpa 

mengharapkan imbal111 di masa yang akan datang. 

c. Evalutionary Psychology 

Dijelaskan bahwa pokok dari kehidupan adalah mempertahankan 

keturunan. Tingkah laku altruisme dapat muncul (dengan mudah) apabila "orang 

lain" yang akan disejahterakan merupakan orang yang sama (satu karakteristik). 

Contohnya: seseorang menolung orang yang sama persis dengan dirinya, 

keluarga, tetangga, teman dan sebagainya. 

Dari penjelasan di atas, Myers (dalam , Novita; "2009) menyimpulkan ' 

a ltru isrne akan dengan mudah te~jad i dcngan 

• Social Re.11wnsihility. seseorang merasa rnerniliki tanggung 

jawab sosial dengan yang te~jadi di sekitarnya. 

• Distress - inner reward, kepuasan pribadi - tanpa ada faktor 

eksternal. 

• Kin Selection, ada salah satu karateristik dari korban yang 

hampir sama 

Batson dkk (dalam Brehm &Kassin, 1990) menjelaskan bahwa beberapa 

tingkah laku menolong digolongkan sebagai altruistik apabila tindakan tersebut 

bertujuan untuk menyejahterakan orang lain dan mengurangi penderitaannya bila 

dalam kesulitan. Sebenarnya ada dua motivasi dalam menolong, yaitu menolong 

cgoistik dan mcnolong altruistik. Motivasi menolong egoistik mcmpunyai tujuan 

akhir meningkatkan kesejahteraan si penolong sendiri untuk memperoleh 
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keuntungan pribadi (Pilliavin dalam Brehm &Kassin, I 990). Motivasi menolong 

altruistik adalah empati yang bertujuan mer.sejahterakan orang Iain (Batson dalam 

Berhm dan Kasin, 1990) 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa antara motivasi 

menolong egoistik dan motivasi menolong altruistik dapat terjadi sesuai dengan 

tujuan akhirnya (lihat ga.-nbar I) 

Emosi Motivasi Tujuan Perilaku 

Distress 

·I Egoistik Mengurangi 
diri distress diri 

Observasi terh.idap ..;eseorang 

l4~~Em=pati } 

Mengurangi 

Altruistik ::: 
distress 

~ 

orang lain 

Gambar I 
Motivasi Merolong Altruistik dan Egoistik 

(Sumber dari Batson, dalam Brehm dan Kassin , 1990) 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Batson dan Coke (dalam Brehm 

& Kassin, 1990). Menjelaskan bahwa penonton yang egoistik akan melakukan 

tindakan untuk mengurangi keadaan tidak mengenakkan dalam dirinya (Personal 

distress) dengan memberikan p ~rtolongan, atau justru menghindar dari situasi 

yang membutuhkan pertolongan tersebut. Sescorang dengan motivasi egoistik 

hanya akan menolong bila kcsempatan untuk menghindar dari situasi tersebut 

kecil, sebaliknya jika tujuan mengurnngi keadaan yang tidak mengcnakkan pada 

orang lain, tindakan menolong secara langsung merupakan cara yang paling tepat. 
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Seseorang yang altruistik tidak akan mempertimbangkan besar kecilnya 

kesempatan untuk menghindar dari situasi pertolongan dan akan berusaha 

memberikan pertolongan mengurangi penderitaan. 

Perbedaan menolong egoistik dan a!truistik ini dapat dilihat dalam tabel I di 

bahwa i:. i berdasarkan tinggi rendahnya tingkat empati dan sulit tidakn ya 

menghindar dari situasi pertolongan. 

Tingkat Kesulitan Tin~kat Empati 
Untuk Menghindar Rendah TiD!!!!i 

Mudah Perilaku Menolong Perilaku Menolong 
Rendah Tinggi 

- ·- -

Sulit Perilaku Menolong Perilaku Menolong 
Tinggi Tinggi 

Tabel l 
Perbedaan Menolong Egoistik dan Altruistik 

(Sumber dari Batson, dalam Brehm & Kassin, 1990) 

Seseorang yang mempunyai empati rendah akan memberikan pertolongan 

hanya ketika menghindar dari situasi pertolongan sulit untuk melakukan sesuatu. 

Seseorang dengan empati tinggi , akan menolong tanpa menghiraukan mudah atau 

sulitnya menghindar dari situasi yang membutuhkan bantuan (Batson & Coke, 

dalam Brehm & Kassin, 1990). 

Berdasarkan uraiao di atas, dapat disimpulkan bahwa peri laku altruistik 

adalah suatu tindakan yang ditujukan untuk orang lain atau perilaku menolong 

orant., lain tanpa memilih orang lain tersebut, tindakan dilakukan dengan tulus, 

sepenuh hati tan pa mengharap imbalan kecuali perasaan positif yang rnuncul pada 

diri si pelaku. 
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2. Perkembangan Perilaku Altroistik 

Perilaku altruistik muncul pada anak-anak melalui proses belajar terhadap 

model (Hartup dalam Monks, Knoers & Haditono, l 990). Hal serupa ditegaskan 

oleh Sears ( 1992), baliwa anak be la jar menolong melalui penguatan atau 

peneguhan, efek ganjaran dan hukuman terhadap tindakan menolong serta 

peniruan ·11odel. Peniruan model yang altruistik akan menimbulkan perilaku paJa 

anak-anak yang mirip dengan perilaku model yang dilihatnya. 

Severy (dalam Nuraeni, l S96) menyatakan bahwa altruistik juga merupakan 

perilaku yang dipelajari melalui observasi, modeling dan identifikasi. Perilaku 

altruistik pada anak usia 5 tahun - 11 tahun, dapat meningkat karena adanya 

social reward (Batson dalam Regilia, 1997). Lebih lanjut dikemukakan bahwa 

kemampuan bertindak altruistik dipengaruhi oleh kelompok sebaya melalui 

umpan balik yang positif dalam bentuk pujian atau senyuman yang diberikan. 

Perkembangan kognitif dan sosial anak pada masa ini sudah cukup menunjang 

perkembangan altruistik. Anak sudah mampu mengaitkan diri pada apa yang 

dialami orang lain dengan sumbcr moral dalam dirinya (Barta( dalam Ragilia, 

1997). Perkembangan perilaku :lltruistik pada anak akan berpcngaruh pada 

perkembangan perilaku altruistik pada remaja dan orang dewasa. Apabila sejak 

dini perilaku altruistik sudah ditanamkan pada anak diharapkan pada remaja dan 

orang dewasa nanti perilaku altruistik tersebut sudah berkembang dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan perilaku 

altruistik dimulai sejak anak dan b-: rlanjut sampai tahap remaja ke dewasa. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



14 

3. Faktor -faktor yang Mempengaruhi Perilaku Altruistik 

Setiap perilaku tentu mempunyai latar belakang yang mendasari dan 

mcndorong terjadinya perilaku terscbut. Demikian pula dengan pcrilaku altruistik 

yang tentunya mempunyai alasan atau motivasi. Watson dkk (dalam Lestari 2002) 

menyatakan bahwa ada tiga yang dapat memunculkan perilaku Altruistik antara 

lain. 

a. Situasi Sosial 

Situasi sosial meliputi kehadiran orang lain dan norma sosial. Situasi 

sosial cenderung untuk menghambat, karena orang yang paling altruistik 

cenderung tidak akan memberikan bantuan dalam situasi tertentu (Sears, 1992). 

Kehadiran orang lain yang beg1tu banyak dapat menjadi alasan tidak adanya usaha 

untuk mcmberikan pertolongan (Lanatc & Darlc)1, dalam I3rehm & Kassin, 1990). 

lndividu ya11g btrada dalam kerumunan orang banyak akan merasa bahwa 

individu tidak perlu memberikan pertolongan karena sudah ada orang lain yang 

akan memberikan pertolongan. Individu yang mempunyai penampilan lahir yang 

menarik seperti cantik atau tampan akan lebih mudah mendapat pertolongan 

karena masyarakat cenderung menilai bahwa cantik atau tampan itu baik. 

b. Karateristik Hubungan Interpersonal 

Suatu hubungan interpersonal diawali suka terhadap bebcrapa faktor. Daya 

tarik fisik dan kesamaan serta kedekatan hubungan secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi perilaku altruistik. Dalam beberapa situasi, mereka yang memiliki 

daya tarik mempunyai kemungkinan yang lebih besar untuk mencrima bantuan 

(Benson, i<.araberick & Lerner dalam Lestari, 2002) 
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c. Mediator Internal 

Mediator internal rneliputi mood dan ernpati. Suasana hati yang positif 

sepe1"' i gembira atau senang akan rneningkatkan kesediaan untuk rnenolong orang 

lain . Suasana hati yang negatif seperti rasa bersalah juga dapat rneningkatkan 

kesediaan untuk menolong orang lain. Seperti yang diungkapkan oleh Myers 

(da!arn Bisono, 1990), bahwa yang diberi bantuan adalah mereka yang berada 

dalarn keadaan kesulitan , kekurangan atau kesedihan. Tetapi orang yang rnernberi 

bantuan tidak selalu dalarn keadaan yang sebaliknya, justru kadang-kadang orang 

yang merasa bersalah (guilty feeling) akan cenderung berperilaku membantu. 

Perilaku altruistik disini juga berfungsi untuk rnenghilangkan rasa bersalah 

terse but. 

Dari uraian d1atas Japat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

rnernpengaruhi perilaku altruistik adalah situasi sosial, karateristik hubungan 

interpersonal dan nediator internal. 

4. Karateristik Perilaku Altruistik 

Myers (dalarn Novita, 2009) menjelaskan karateristik dari pcrilaku aktruistik 

antara Jain sebagai berikut: 

a. EmpaLhy, altruisrne akan terjadi dengan adanya ernpati dalarn diri 

seseorang. Seseorang yang paling altruis rnerasa diri rnercka bertanggung 

jawab, bersifat sosial, selalu rnenyesuaikan diri, toleran, dapat rnengontrol 

diri, dan tennotivasi rnembuat kesan baik. 

b. Belief on a just world, karateristik dari tingkah lak u altruisme adalah 

percaya pada'" a just world", maksudnya adalah orang yang altruis percaya 
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bahwa dunia adalah tempat yang baik dan dapat diramalkan bahwa yang 

baik selalu mendapat "hadiah" dan yang buruk mendapat "hukuman". 

Dengan kepercayaan tersebut, seseorang dapat dengan mudah menunjukkan 

tingkah laku menolong (ya11g dapat dikategorikan sebagai "yang baik") 

c. Social Re.\ponsihility. setiap orang bertanggung jawab terhadap apapun 

yang dilakukan okh orarig lain, sehingga ketika ada seseorang yang 

membutuhkan pertolongan , orang tersebut harus menolongnya. 

I 

d. Internal Locus Of Control, karateristik selanjutnya dari orang altruis 

adalah mengontrol dirinya secara internal. Berbagai hat yang dilakukannya 

dimotivasi oleh kontrol internal (misal, kepuasan diri). 

e. Low egocentricm, seorang yang altrui s memiliki keegoisan yang rendah . 

Dia mementingkan kepentingan lain terlebih dahulu dibanding kepentingan 

dirinya. 

5. Elemen atau Komponen Perilaku Altruistik 

Cohen mer.jelas'<an mcngenai elemen dari perilaku altruistik scorang 

individu. Menurut Cohen (dalam Lestari, 2002) menyebutkan bahwa perilaku 

altrui<>tik terdiri dari tiga elemen atau komponen, yaitu: 

a. Perilaku memberi yaitu perilaku yang bersifat menguntungkan bagi orang 

yang mendapat perlakuan dan tujuan untuk memenuhi kebutuhan atau 

keinginan orang lain. N'lmun demikian dalam kondisi tertcntu, keputusan 

untuk memberi pertolongan melibatkan proses kognisi sosial kompleks 

dan pengambilan keputusan yang rasional (Schwart dalam Sears, 1992). 
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b. Empati yaitu kemampuan merasakan apa yang dirasakan orang lain. 

Orang-orang yang kuat memegang nilai-nilai pengabdian, keadilan dan 

kesejahteraan sesama manusia akan lebih cepat bereaksi secara empati 

ketika melihat penderitaan orai.g lain, dibandingkan orang lain yang lebih 

memegang nilai-nilai individualis cian hedonisme. 

c. Sukarela yaitu keinginan yang dilakukan untuk kepentingan orang lain. 

Tindakan ini dilakukan dengan sukarela tanpa mengharap imbalan apapun. 

Dari ur?·an di atas disimpulkan bahwa perilaku memberi, empati dan sukarela 

sebagai elemen atau komponen dari perilaku altruistik. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



18 

B. Berpikir Positif 

1. Pengertian Berpikir Positif 

Berpikir merupakan kernampuan manusia untuk membedakannya dengan 

makhluk lain. Pada umumnya seseorang berpikir ketika menghadapi persoalan 

dengan maksud untuk mencari penye lesaiannya. Menurut Walgito ( 1994), 

bcrrikir merupakan proses aktivitas r siki s ya ng intensional dimana dalam proses 

tersebut orang menghubungkan pengerti an satu dengan yang lain untuk 

mendapatkan pemecahan masalah yang dihadapi . 

Staples ( 1994), mcnegaskan bahwa keyakinan-keyakinan yang dipegang 

adalah hasil langsung dari semua pemikiran dan keyakinan-keyakinan tersebut 

akan 111cnciptakan harapan-harapan mcngcnai hasil keluaran ya ng akan datang. 

Sclanjutnya ditambahkan Pea le ( 1977) bahwa ketika mcngharapkan yang terbaik, ~ 

melepaskan kekuatan magnetik di dalam pikiran cenderung akan membawa yang 

terbaik ke arah kita. 

Istilah berplkir positif mengarah pada suatu kecenderungan berpikir 

individu dalam menghadapi keadaan, khususnya yang tidak menyenangkan, 

dengan melihat segi-segi positifnya. Shapiro (dalam Librayani, 2000), kebiasaan 

berpikir positif disebut sebagai optimisme, yaitu kecenderungan untuk 

memandang segala sesuatu dari segi baiknya serta mengharapkan hasil yang 

memuaskan. Selanjutnya dijelaskan bahwa optimisme bisa menjadi pendorong 

individu untuk lebih bisa rnenjalankan hidup sedangkan pesimisme merupakan 

ca m bcrpik i r ncgati f yang dapat menj ad i ancaman terbesar bagi kcsehatan menta l. 
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Albrech ( 1980) mcmberikan batasan tentang berpikir positif yang 

di ka itkan dengan positive a/lent ion (perhat ian terhadap segi- scgi positi t) dan 

jJositive verha/ization (verhali sas i positit) 

Albrech ( 1980), mengatakan bahwa dengan mengarahkan perhatian pada 

hal-hal positif dan menggunakan baha~a yang positif untuk membentuk dan 

mengekspresikan pikiran, akan mendatangkan kesan yang positif pada pikiran dan 

perasaan individu. Hal ini merupakan subtansi dari bcrpikir positif. 

Strategi utama untuk berpikir positif adalah dengan earn menghilangkan 

perkataan dan pikira:i-pikiran yang berkoi1otasi negatif. Diasumsikan bahwa pola 

pikir yang negatif akan menjadi pangkal timbulnya emosi yang mengalahkan diri 

sendiri, sehingga akan menyulitkan individu dalam menghadapi perubahan­

perubalian dan dapat memunculkan berbagai gangguan terutama gangcuan _ 

psikologis (Albrech, 1980). 

Berdasarkan uraian d1 atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

berpikir positif akan memandang peristiwa yang dialaminya secara positif dan 

sebaliknya pola pikir yang negatif dapat memunculkan berbagai gangguan 

terutama gangguan psikologis. 

2. Aspek-aspek Berpikir Positif 

Berdasarkan batasan yang diberikan oleh Albrech ( 1980), maka aspek­

aspek yang terdapat dalam kecenderungan berpikir positif adalah sebagai berikut: 

a. Positive expectation (harapan yang positif), yaitu mclakukan sesuatu 

dengan lebih memusatkan perhatian pada kesuksesan, pemecahan masalah 

dan memperbanyak pe.1ggunaan kata-kata yang mengandung harapan. 
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b. Self Affirmation (afirmasi diri), yaitu memusatkan perhatian pada kekuatan 

diri , melihat diri lebih positif dengan dasar pikiran bahwa setiap individu 

sama berartinya dengan 'ndividu yang lain. 

c. Nonjudgemental talking (pernyataan ya ng tidak menilai), yaitu pernyataan 

- pernyataan yang lebih dekat dengan penggambaran keadann dari pada 

menilai keadaan, sehingga tidak kaku dan fanatik dalam berpendapat. 

d. Reality adaptation (penyesuaia11 diri terhadap kenyataan), yaitu mengakui 

kenyataan dan segera berusaha menycsuaikan diri . Menerima masalah dan 

berusaha menghadapi adalah salah satu ciri orang yang berpikir positif. 

Mc Crae (d<. lam Librayani, 2000), mengemukakan bah\Va berpikir 

positif meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a) Mencoba mencari hal-hal yang posit if dari keadan yang dihadapi . 

b) Berkonsentrasi pada hal-hal yang baik. 

c) Meliha~ pada sisi yang menyenangkan. 

d) Bersikap serta berbuat baik pada orang lain. 

Dari uraian di atas, maka di simpulkan !Jahwa aspek-aspek dari berpikir 

positi f adalah: 

a) Adanya harapan yang pos itif. 

b) Afirmasi positif. 

c) Pernyataan yang tidak menilai. 

d) Kemampuan 111 ::'.1 .yesuaikan diri dengan kenyataan. 
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3. Efek Berpikir Positif 

Goodhart ( 1985), menyatakan bahwa kecenderungan berpikir posit if 

seseorang akan berpen~aruh terhadap penyesuaian dan kehidupan psikisnya. 

Seseorang yang berpikir positif akan mernandang peristiwa yang dialaminya 

secar1 positif sehingga kemungkinan timbulnya sters dapat dikurangi. 

Menurut Staples (1994), pikiran merupakan sumber dari semua 

keberhasilan, kemakmuran dan kebahagiaan di dunia. Dijelaskan bahwa harapan­

harapan yang positif sebagai produk dari pemikiran yang positif, akan 

menimbulkan keyakinan yang tinggi, altruisme dan optimisme Jalam mengejar 

tujuan hidup. 

Mendukung pendapat Staples, Beck ( 1985), menyatakan bahwa antara 

kognisi dan afek terdapat hubungan yang erat. Bila individu melihat dirinya secara 

posuti, maka ia akan mengalami perasaan yang positif pula. Sebaliknya jika 

individu merasa dimana tidak berharga, maka ia akan mengalami perasaan yang 

negatif, seperti tidak per~aya diri atau menyesal. 

Selanjutnya Powell (dalam Librayani, 2000), juga menyatakan bahwa antara 

berpikir dan emosi terdapat timbal balik. Bila individu berpikir positif tentang 

stimulus yang diterimanya, maka ia akan mengalami emosi yang positif, demikian 

pulajika individu benikir negatif. 

Crider (dalam Lestari, 2002), dalam penelitian menemukan bahwa berpikir 

positif dapat membantu individu untuk lebih mampu menghadapi situasi yang 

mengancam dan menimbulkan stres. Selain itu Juga lebih mampu 

mempertahankan emosi positifnya dan mencegah timbulnya emosi yang negatif. 
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Epperson (dalam Goodhart, 1985), juga menyatakan bahwa individu yang berpikir 

positif akan rnernpunyai suasana hati (mood) yang lebih i:-ositif serta tingkat 

cnergi yang lebih tinggi. 

[ fek lain dari kecenderungan rnemllsatkan pada aspek positif adalah 

penyesuaian diri individu (Goodhart, 1985). Selanjutnya dijclaskan bahwa 

individu yang berpikir positif menunjukkan penyesuaian diri yang lebih baik 

dibanding individu yang berpikir negatif, karena dengan memusatkan pada aspek 

pos itit~ individu akan dapat bcrpikir de: ngan lebih baik sehingga responnya 

rncnjadi lebih efektif. 

Dari uraian di atas, secara singkat dapat dikatakan bahwa efck dari berpikir 

positif antara lain, dapat menghasilkan perasaan dan emosi yang positif, 

optimisme, serta penyesuaian diri yang lebih baik yang dimanifestasikan dalam 

bentuk-bentuk respon yang lebih efektif. 

4. Faktor yang Mempengaruhi Bcrpikir Positif. 

Menurut Vinacle (dalam Librayani , 2000), secara garis besar menerangkan 

bahwa ada dua faktor utama yang mempengaruhi cara berpikir seseorang yaitu: 

a. Faktor Etnosentris yaitu sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu 

kelompok atau area yang menjadi ciri khas dari kelompok atau ras 

lain. Faktor ctn0sentris ini berupa keluarga, struktur sosial, jenis 

kelamin, agama, kebangsaan dan kebudayaan. Hal tersebut akan 

menibentuk kecenderungan cara berpikir yang sama diantara 

individu-individu dalam kelompok sosial yang sarna. 
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b. Faktor cgosentris yaitu sifat-sifat yang dimiliki olch tiap individu 

yang didasarkan pada fakta bahwa tiap pribadi adalah unik dan 

berbeda dengan pribadi lain. Faktor egoscntris ini akan 

membedakan cara berpikir individu. Faktor ini bcrupa aspek-aspek 

kepribadian individu yang 111 c111iliki kcunikan sendiri dan berbeda 

antara satu denu 1n yang lain . Salah satu aspek kcpribadian yang 

mempengaruhi cara berpikir adalah harga diri. Penilaian diri yang 

bersifat positif akan merasa dirinya berharga akan mempengaruhi 

proses berpikir, perasaan, keinginan, nilai maupun tujuan 

hidupnya, apabila sese0rang memperoleh harga diri yang tinggi, 

maka dalam rn cnghadapi masa lah akan bersikap dan berperilaku 

positif, yang mernandang sesuatu dari s1s1 yang positif 

(Albrecht, 1980; Peale 1977). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

berpikir nositif adalah faktor etnosentris yaitu sifat-sifat yang dimiliki oleh suqtu 

kelompok yang menjadi ciri khas dari kelompok atau ras lain dan faktor 

egosentris yaitu sifat- ;ifat yanr dimiliki oleh tiap individu yang didasarkan pada 

faktor pribadi adalah unik dan berbeda dengan pribadi lain. 
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B Rcmaja ~l:?;'{~ 
~(l & .. ,4iL ~ 
r~ - ~~. --Q~ 

.-<,. '/,/ ./ ~ : 
1. Pengertian Remaja C· -·I -y---,t\·~ .: " ,.f>;, '":"'-'~;.:.~· :·· 

{\ . "'" ' 
Menurut Hurlock (1993), menyatakan bahwa remaja merupakan individu 

yang mengalami peralihan sehingga ba:1yak menimbulkan kesulitan dalam 

pcnyesuaian sosialnya, karcna disebabkan re1naja merasa bukan anak-anak lagi 

sedangkan lingkungannya mas ih manganggap remaja belum waktunya dianggap 

sebagai orang dewasa yang rn atang. Rernaja merupakan peral ihan antara rnasa 

kanak-kanak dan masa dewasa yaitu antara umur 12 sarnpai 22 tahun. 

Pada tahun 1974 WHO ( dalam Lestari, 2002), memberikan definisi 

tentcng remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam dcfinisi tersebut 

dikernukakan tiga kriteria yaitu: biologis, psikologis dan sosial ekonomi. 

Definisi tersebut berbunyi sebagai berikut: 

a. lndividu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 

seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan seksual. 

b. lndividu mengalami perkembangan psikis dan pola identitikasi dari kanak 

-kanak menjadi dewasa. 

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada 

keadaan yang relatif. 

Remaja yang dalam l.;ahasa aslinya disebut Adolescence berasal dari 

bahasa latin adolescere yang artinya tumbuh dan tumbuh untuk mencapai 
~ O ,.. ., ; ~· , I ~ ' I· " I I 

kematangan-l :emat1ngan bangsa primitif dan orang-orang purbakala memandang 

masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode lain dalam rentang 
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kehidupan. Anak sudah sangat dewasa apabila sudah mampu mengadakan 

reproduksi (Hurlock, I c;so). 

Perkembangan lebih lanjut, istilah Adolescence sesung.guhnya memiliki 

arti I ias, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Pandangan 

ini didukung oleh Piaget yang secara psikologis menyatakan bahwa remaja adalah 

suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, 

suatu usia dimana anak tidak m :rasa bahwa dirinya tidak berada di bawah tingkat 

orang yang lebih tua melainkan rnerasa sama, atau paling tidak sejajar. Mernasuki 

masyarakat dewasa ini rnengandung banyak aspek afektif lebih atau kurang dari 

masa pubertas termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok. Transformasi 

intelektual yang khas dari cara berfikir remaja itu memungkinkannya untuk 

mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa yang kenyataannya 

merupakan ciri khas yang um um Jari periode perkembangan itu (Hurlock dalam 

Ali & Asrori, 2005). 

Remaja juga sedang rnengalarni perkembangan pesat dalarn aspek 

intelekt1•1l. Transformasi intelektual dari cara berfikir remaja ini memungkinkan 

mereka tidak hanya mampu mengintegrasi dirinya ke dalam masyarakat dewasa, 

tapi juga merupakar. karakteristik yang paling menonjol dari semua periode 

perkembangan (Show dan Costanzo dalam Ali dan Asrori, 2005). 

Remaja sebetulnya tidak mernpunyai tempat yang jelas. Mereka sudah 

tidak termasuk dalam golongan annk-anak, tetapi belum juga diterima secara 

penuh untuk masuk ke golongan orang dewasa. Remaja ada di antara anak-anak 

dan orang dewasa, oleh karena itu remaja senang sekali dikenal dengan fase-fase 
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mencari jati diri atau fase topan dan badai. Remaja masih belum mampu 

menguasai dan memfurigsikan secara maksimal fungsi fisik dan psikisnya (Monks 

dkk dalam Ali dan Asrari, 2005) namun yang perlu ditekankan disini adalah 

[1ahwa fase remaja mcmerlukan fosc pcrkcmbangan yang kngah berada pada 

masa amat prafesional, baik di.ihat dari aspek kognitif, ernosi maupun fisik. 

Selanjutnya Daradjat (dalam Bersis, 2006) mengatakan bahwa remaja 

adalah usia transisi seorang individu, telah meninggalkan usia kanak-kanak yang 

lernah dan penuh kcbergantungan , akan tetapi belun1 mampu kc usia yang kuat 

dan penuh tanggung jawab, baik terhadap dirinya maupun terhadap rnasyarakat. 

Banyaknya masa transisi ini bergantung pada keadaan dan tingkat sosial 

rnasyarakat hidup. Semakin maju rna~yarakat semakin panjang usia remaja karena 

harus mempersiapkan diri untuk rnenyesuaikan diri dalam masyarakat yang 

banyak syarat dan tuntutan. 

Menurut Mappiare (Ali & Asrari, 2005) masa remaja bcrlanr;sung antara 

12 tahun sarnpai 21 tahur. bagi wanita antara 13 tahun sampai 22 tahun pada pria. 

Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi 2 bagian yaitu, 12/13 tahun sampai 

dengan 17/18 taimn adalah remaja awal dan usia 17/18 tahun sampai dengan 

21/22 tahun adalah remaja akhir. Menurut hukum Amerika Serikat saat ini 

individu dianggap telah dewasa apabila telah mencapai usia 18 tahun dan bukan 

21 tahun seperti ketentuan sebelumnya (Hurlock dalan Ali & Asrari , 2005). Pada 

usia urnumnya anak sedang duduk dibangku menengah. Menurut Haditono (dalam 

Ali & Asrari , 2005) rentang usia remaja adalah 13-21 tahun. 
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Berdasarkan teori di atas dapat diambil kesimpulan bahwa rem;:ija adalah 

suatu proses masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa yang ditandai dengan 

adanya perubahan fisik dan psikis. 

2. Ciri-ciri Remaja 

Menurut Gunarsa & Gunarsa ( 1988), seorang remaja berada pada batas 

pcralihan kehidupan anak dan dewusa. Tubuhnya kelihatan sudah dewasa akan 

tetapi biln diperlakukan seperti orang ctewasa individu gaga! menunjukkan 

keJewasaannya. 

Masa remaja merupakan periode yang penting selama rentang kehidupan 

masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan periode 

sebelumnya dan sesudahnya (Hurlock, 1930). Ciri-ciri tersebut yaitu: 

a. Ma~a Remaja sebagai Periode yang Penting 

Bagi sebagian besar anak muda usia antara dua belas dan enam belas tahun 

merupakan tahun kehidupan yang penuh kejadian sepanjang menyangkut 

pertumbuhan dan perkembangan. Tak dapat disangkal selama kehidupanjanin dan 

tahun pertama atau kedua setelah kelahiran. Perkembangan berlangsung semakin 

cepat uan lingkungan yang baik semakin menentukan tetapi yang bcrsangl utan 

sendiri bukanlah remaja yang memperhatikan perkembangan atau kurangnya 

perkembangan dengan kagum. senang atau takut. 

b. Masa Remaja sebagai Periode Peralihan 

Dalam periodr peralihan status individu tidaklah jelas dan terdapat 

keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada masa ini remaja bukan lagi 

seorang anak dan juga bukan orang dewasa . Kalau remaja berperilaku seperti 
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anak-anak ia akan "diajari bertindak scsuai umurnya". Kalau remaja berperilaku 

seperti orang dewasa ia sering kali untuk dituduh "terlalu besar untuk celananya" 

dan dimarahi karena mencoba bcrtindak seperti orang dewasa. Di pihak lain status 

remaja yang tidak jelas ini juga menguntungkan karena status memberi waktu 

kepadanya untuk menrnba gaya hidup yang berbeda dan mcnentukan pola 

prilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai bagi dirinya. 

c. M<lsa Remaja sebagai Periode Perubahan 

Ada perubahan yang sa1na dan hampir bersifat universal, yaitu: pertama, 

meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan tisik 

dan psikologis yang terjadi. J< edua, perubahan tubuh minat dan peran yang 

diharapkan oleh kelompok sos ial untuk dipesankan, menimbulkan masalah barn. 

Ketiga, dengan berubahnya minat dan pola perilaku maka nilai-nilai j11ga berubah. 

Apa yang di masa kanak-kanak dianggap penting sekarang setelah hampir dewasa 

tidak penting lagi. Keempat, sebagian 1esar remaja bersikap ambivalen terhadap 

setiap perubahan, mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi mereka 

sering takut bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan kemampuan 

mereka untuk dapat menratasi tanggungjawab tersebut. 

d. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah 

Setiap perioue mempunyai masa lahnya sendiri-sendiri, namun masalah 

masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik bagi anak laki-laki 

maupun anak peremruan. Terdapat dua alasan bagi ·· kesulitan itu. Pertama, 

sepanjang masa kanak-kanak sebagian masalah diselesaikan oleh orang tua dan 

guru-giri sehingga kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi 
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masalah. Kedua, karena para remaja merasa diri mandiri sehingga mereka ingin 

mengatasi masalahnya sendiri, menolak bantuan orang tua dan guru-guru. 

e. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas 

Pada tahun-tahun awal masa rem~ja, penyesuaian diri dengan kelompok 

masih tetap penting bag= anak laki-laki atau perempuan . Lambat laun mereka 

mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dencan menjadi sama 

dengan teman-teman dalam segala hal. seperti sebelumnya. Salah satu cara untuk 

mencoba me11gangkat diri sendiri sebagai individu adalah dengan menggunakan 

simbol status dalam bentuk mobil, pakaian dan pemilikan barang-barang lain yang 

rnudah terlihat. Dengan cara ini rerna.ia mcnarik pcrhatian pada diri sendiri dan 

aga r dipandang sebagai individu. sementara pada saat yang sama 1a 

mempertahankan identitas dirinya terhadap kelompok sebaya. 

f. Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan 

Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak 

:·api, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak dan berperilaku merusak, 

menyebabkan orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan 

remaja muda takut bertanggungjawab dan bersikap tidak simpatik terhadap 

perilaku remaja yang normal. 

g. Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik 

Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca berwarna merah 

jambu. la melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan 

dan bukan sebagaimana adanya. Terlebih dalam hat cita-cita, cita-cita yang tidak 

realistik ini tidak hanya bagi r iiinya sendiri tetapi bagi keluarga dan teman-
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temannya, menyebabkan meningginya emosi yang merupaka ciri dari awal masa 

remaja. Semakin tidak realistis cita-citanya semakin ia menjadi marah, remaja 

akan sakit hati dan kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau kalau ia 

tidak berhasil mencapai tu~uan yang ditetapkannya sendiri. 

h. Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa 

Dengan semakin mendekatnya u>ia kematangan yang sah, para remaja 

menjadi gelisah untuk meninggalkan str~otip belasan tahun dan untuk 

memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dcwasa. Bepakaian dan bertindak 

scperti orang dewasa tcrnyata belumlah cukup. Oleh karena itu, remaja mulai 

memusatkan diri pada prilaku yang dihubungkan dcngan status dcwasa, yaitu 

merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan dan terlibat dalam 

perbuatan seks. Mereka menganggap bahwa prilaku ini akan memberikan citra 

diri yam~ mereka inginkan. 

Menurut Gunarsa & Gunarsa (1988), seorang remaja berada pada batas 

peralihan kehidupan anak dan dewasa. Tubuhnya kelihatan sudah dewasa akan 

tetapi bila di perlakukan seperti orang dewasa individu gagal menunjukkan 

kedewasaannya 

Menurut Sidarta (dalam lestari, 2002), masa remaja bercirikan perubahan 

jasmaniah, perubahan mental, perubahan hubungan dengan teman, perubahan 

pandangan dunia luar sekolah. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri masa remaja 

yaitu: masa remaja sebagai periode yang penting, mas~ remaja sebagai periode 

peralihan, masa remaja sebagai periode perubahan, masa remaja sebagai periode 

bermasalah, masa remaja sebagai periode mencari identitas, masa remaja sebagai 

periode yang menimbulKan kctakutan, masa remaja sebagai masa yang tidak 

realistis, serta masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Masa remaja juga 

merupakan ba:as pcralihan antara kehidupan anak dan dewasa. Pada masa remaja 

individu mengalami perkemhangan fisik yang pcsat yang diikuti dengan 

perkembangan yang pesat pula dari segi mental dan sosial. Sernua perubahan 

dalam rangka proses kedewasaan individu. 

3. Tugas-tugas Perkembangan Remaja 

Menurut Hurlock ( 1993), semua tugas perkernbangan pada rernaja 

dipusatkan pada penanggulangan sikap dan pola perilaku yang .kekanak-kanakan 

dan rnengadakan persiapan untuk menghadapi masa dewasa. Oleh scbab itu, tugas 

perke111bangan pada masa remaja menuntut perubahan besar dalam sikap dan pola 

perilaku anak. 

Tugas-tugas perkernbangan rema_Ja dikemukakan oleh Havinghurs 

( Mappiare, 1982) sebagai berikut: 

a. Menerima keadaan fisik dan peranannya sebagai pria atau wanita. 

b. Menjalin hubungan baru dengan ternan-teman sebaya baik scjenis rnaupun 

lawan jenis. 
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c. Mernperoleh kebf' basan secara emos ional dari orangtuanya da11 orang dewasa 

lain. 

d. Memperoleh kepastian dalam kebebasan pengaturan ekonomis. 

e. Memilih dan mempersiapkan diri ke arah suatu pekerjaan. 

f. Mengembangkan ketrampilan konsep-konsep intelektual yang di perlukan 

dalam hidup. 

Dari uraian di atas di sirnpulkan bahwa t•Jgas-tugas perkembangan pada 

masa remaja menuntut perubahan besar dalam sikap da:i pola perilaku anak 

sebagai persiapan untuk menghadapi masa dewasa. 

4. Aspek-aspek perkembangan pada masa Remaja 

a. Perkembangan fisik 

Yang dimaksud dengan perkembangan fisik adalah perubahan-perubahan 

pada tubuh, otak, kapasitas sensori s dan ketrampilan motorik (Papalia & Olds, 

200 I). Perubahan pada tubuh ditandai dengan pertambahan tinggi dan berat tubuh, 

pertumbuhan tulang dan otot, dan kematangan organ seksual dan fungsi 

reproduksi. Tubuh remaja mulai beralih dari tubuh kanak-kanak yang cirinya 

adalah pertumbuhan menjadi tubuh orang dewasa yang cirinya adalah 

kematangar' . Perubahan li sik otak sehingga strukturnya scrnakin sernpurna 

rn eningkatkan kemampuan kognitif (Piaget dalam Papalia dan Olds, 200 I) . 

b. Perkembangan kognitif 

Menurut Piaget (dalam Santrock, 200 I), seorang remaja termotivasi untuk 

memahami dunia karena perilaku adeptasi secara biologis rnerek~. Dalam 

pandangan Piaget, remaJa secara ak ti f mernbangun dunia kognitif mereka, di 
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mana informasi yang didapatkan tidak langsung diterima begitu saja ke dalam 

skema kognitif mereka. Remaja sudah mampu membedakan antara hal-hal a:Ju 

ide-ide yang lebih penting dibanding ide lainnya, lalu remaja juga 

menghubungkan ide-ide tersebut. Seorang remaja tidak saja mengorganisasikan 

apa yang dialami dan diamati, tetapi remaja mampu mengolah cara berpikir 

mereka sehingga memun.;ulkan suatu ide baru. 

Piaget ( dalam Papalia & Olds, 200 I) mengemukakan bahwa pada rnasa remaja 

te~jadi kemat:>.ngan kognitif, ya itu interaksi dari struktur otak yang telah sempurna 

dan lingkungan sosial yang semakin luas untuk eksperimentasi memungkinkan 

remaja untuk berpikir abstrak. Piaget menyebut tahap perkembangan kognitif ini 

sebagai tahap operasi formal adalah suatu tahap dimana seseorang sudah mampu 

berpikir secara abstrak. Seorang remaja tidak lagi terbatas pada hal-hal yang 

aktual, serta pengalaman yang benar-benar terjadi. Dengan mencapai tahap 

operasi formal remaja dapat berpikir dengan fleksibel dan kompleks. Seorang 

remaja mampu menerr.ukan alternati f jawaban atau penjelasan ten tang suatu hal. 

Remaja sudah mampu memikirkan suatu situasi yang masih berupa rencana atau 

sua: u bayangan (Santrock, 200 I). Pada tahap ini, remaja juga sudah mulai mampu 

berspekulasi tentang sesuatu, dimana mereka sudah mulai membayangkan sesuatu 

yang diinginkan di masa depan. Perkembangan kognitif yang te~jadi pada remaja 

juga dapat dilihat dari kema npuan seorang remaja untuk berpikir lebih logis . 

Remaja sudah mulai mempun ya i pola berpikir sebagai peneliti . dimana mereka 

mampu membuat suatu perencanaan untuk mencapai suatu tujuan di masa depan 

(Santrock, 200 I). 
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c. Perkembangan kepribadian dan sosial 

Yang dimaksud dengan perkernbangan kepribadian adalah perubahan cara 

individu berhubungan dengan dunia dan menyatakan emosi secara unik; 

sedangkan perkembangan sosial berarti perubahan dalam berhubungan dengan 

orang lain (Papalia & Olds, 2001 ). Perkembangan kepribadian yang penting pada 

masa remaja adalah pencarian identitas diri. Yang dimaksud dengan pencarian 

identitas diri adalah proses menJadi seorang yang unik dengan peran yang penting 

dalam hid up (Erikson <la.lam Papalia & Olds, 200 l ). 

Perkc.nbanJan sosial pada masa remaja lebih melibatkan kelompok teman 

sebaya dibanding orang tua (Conger. 1991 ; Papalia & Olds, 2001 ). Remaja lebih 

banyak melakukan kegiatan di luar rumah seperti kegiatan sekolah, ekstra 

kurikuler dan bermain dengan teman (Conger, 1991; Papalia & Olds, 200 I). 

Dengan demikian, pada masa remaja peran kelompok teman sebaya adalah besar. 

Pada diri remaja, pengaruh lingkungan dalam menentukan perilaku diakui 

cukup kuat. Walaupun remaja telah mencapai tahap perkembangan kognitif yang 

memadai untuk meP.entukan tindakannya sendiri, namun penentuan diri remaja 

dalam berperilaku banyak dipengaruhi oleh tekanan dari kelompok teman sebaya 

(Conser. 1991 ). 

Conger (1991) dan Papalia & Olds (2001) mengemukakan bahwa 

kclompok teman sebaya merupakan sumber referensi utama bagi remaja dalam 

hal persepsi dan sikap yang berkaitan dengan gaya hidup. 
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d. Perkembangan Emosi 

Secara tradisional masa remaja dianggap sebagai periodc "badai dan 

tekanan " suatu masa di mana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari 

perubahan fisik dan kelenjar. Adapun mer.ingginya emosi terutama karena 

anak laki-laki dan perempuan berada dibawah tekanan sosial dan menghadapi 

kondisi baru, sedangkan selama ada kanak-kanak ia kurang mcmpersiapkan 

diri untuk menghadapi keada<1n-keadaan itu (Hurlock, 1993). 

Meskipun emosi remaja seringkali sangat kuat, tidak terkendali dan 

tampaknya irasional, tetapi pada umumnya dari tahun ke tahunterjadi 

perbaikan perilaku emosional. Menurut Gesell, dkk ( Hurlock, 1993) remaja 

ernpat belas tahun sering kali mudah rnarah, mudah dirangsang, dan emosinya 

cenderung ''meledak",tidak berusah mel!gend2likan perasaannyam, remaja 

emambelas tahun mengatakan bahwa mereka "tidak punya keprihatinan." jadi 

adanya badai dan tekanan dalam periode ini berkurang menjelang berakhirnya 

awal masa remaja. 

Remaja tidak lagi mengungkapkan amarahnya dengan cara gerakan 

amarah yang meledak-ledak, melainkan dengan menggerutu, tidak mau 

berbicara, atau dengan suara keras mengkritik orang-orang yang menyebabkan 

amarah. Anak laki-laki dan permpuan dikatakan sudah mencapai kematangan 

emrisi bila pada akhir masa remaja tidak "meledak"emosinya di hadapan 

orang lain melainkan menunggu saat dan tempat yang tepat untuk 

mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang lebih dapat diterima. 

Petunjuk kematangan emos i : :rng lain adalah bahwa individu menilai situasi 
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secara kritis terlebih dulu sebelum bereaksi secara ernosional, 

tidaklagibereaksi tarpa berpikir sebelumnya seperti anak-anak atau orang 

yang tidak matang. Dengan demikian, remaja rnengabaikan banyak 

rangsangan yang tadinya dapat menirnbulkan ledakan ernosi. Akhirnya, 

rernaja yang emosinya rnatang mernberikan reaksi emosional yang stabil, tidak 

berubah-ubah dari satu emosi atau suasana hati ke suasana hati yang lain, 

seperti dalam periode sebelumnya. 

Untuk mencapai kematangan emosi, remaja harus belajar memperoleh 

gambaran tentang situasi-situasi yang dapat menimbulkan rcaksi emosional. 

Adapun caranya adalah dengar. membicarakan berbagi maalahnya dengan 

orang lain. Keterbukaar. , pcrasaan dan masalah pribadi dipengaruhi oleh 

scbagian rasa aman dam hubungan sosial dan sebagian oleh tingkat 

kcsukaannya pada "orang sasaran"(yaitu orang yang kepadanya remaja mau 

mengutarakan berbagai kcsulitannya. dan o!eh tingbt penerimaanorang 

sasaran itu. 

Bila remaja ingin memcapai kematang emosi, ta .1uga han1s belajar 

menggunakan katarsis emosi imtuk menyalurkan emosinya. Adapun yang 

dapat dilakukan ad.!lah latihan fisik yang berat, bermain atau bekerja, tertawa 

atau rnenangis.( Hurlock, 1993) 

e. Perkembangan Moral 

Salah satu tugas perken:bangan penting yang harus dikuasai remaja adalah 

mempelajari apa yang diharapkan olch kclompok dari padanya dan kemidian 

mau mcmbentuk perilakunya agar sesuai dengan harapan sosial tanpa terus 
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dibimbing, diawasi, didorong, dan diancam hukuman seperti yang dialami 

waktu anak-anak. 

Mitchel I (Hurlock, 1993) mengatakan ada lima perubahan dasar moral 

yang harus dilakukan oleh remaja sebagai berikut: 

• Pandangan moral individu maki lama makin menjadi lebih abstri' k 

dan kurang konkret. 

• Keyakinan moral lebih terpusat pada apa yang benar dan kurang 

pada apa yang salah. Keadilan muncul sebagai kekuatan moral yang 

dominan. 

• Penilaian morn] menjadi semakin kognitif. Ini memndaorong 

remaja lebih berani menganali sis kode sos ial dan kode pribadi dari 

pada masa kanak-kanak dan berani mengambil keputusan terhadap 

berbagai masalah mora l. 

• Penilaian moral menjad i kurang cgoscntris. 

• Penilaian moral secara psikologis menjadi lebih mahal dalam arti 

bahwa penilaian n.oral rnerupakan bahan emosi dan menimbulkan 

ketegangan psikologis. 

Menurut Piaget (Hurlock, 1993) mengatakan bahwa pada masa remaja, 

laki-laki dan perempuan telah mencapai tahap pelaksanaa11 formal dalam 

kemampuan kognitif. Sekarang remaja mampu untuk menyclesaikan suatu 

masalah dan memperta11gung jawabkannya berdasarkan suatu hipotesis 

atau proposisi . Jadi ia dapat mcmandang masa lahnya dari heberapa sudut 
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pandang dan menyelesaikannya dengan mengambil banyak faktor sebagiai 

dasar pertimbangan. 

Selanjutnya menurut Koh Iberg (Hurlock, 1993), tahap perkembangan 

moral ketiga, moralitas pascakonvensional (postconventional morality) 

harus dicapai selam masa remaja, tahap ini merupakan lahap menerima 

sendiri sejumlaj prinsip dan terdiri dari dua tahap. Dalam tahap y-mg 

pertama individu yakin bahwa harus ada kelenturan dalam keyakina moral 

sehingga di mugkinka11 adanya perbaikan dan perubahan standar moral 

apabila hal ini menguntungkan anggota-anggota kelompok secara 

keseluruhan. Odam t~hap kedua individu menyesuaikan diri dengan 

standar sosial dan ideal yang diintemalisasikan lebih untuk menghindari 

hukuman terhadap diri sendiri daripada si.;:nsor sosial. Dalam tahap ini, 

moralitas didasarkan pada rasa horrnat kepada orang-orang lain dan bukan 

pada keinginan yang bersifat pribad1. 

Sekalipun denga dasar yang terbaik , ketiga tugas pokok dalam 

mencapai moralitas dewasa, yaitu mengganti konsep moral khusus dengan 

konsep moral umum, .nerumuskan konsep yang baru dikembangkan ke 

dalam kode moral sebagai pe<loman perilaku, dan melakukan 

pengenda!ian t ~ rhadap perilaku sendiri , merupakan tugas yang sulit bagi 

kebanyakan remaja . 
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D. Hubungan antara Berpikir Positif dengan 

Perilaku Altruistik pada Remaja 

39 

Pada zaman modern seperti sekarang ini orang-orang cendcrung individual 

dan kurang peka terhadap perkembangan yang terjadi di lingkungan sekkitarnya. 

Akibat lebih jauh dari sikap yang individual m1 scseorang akan 

mempertimbangkan untung dan rugi dari setiap tindakan yang dilakukan termasuk 

menolong orang lain (Lynch & Cohen dalam Lestari ,2002). 

Lestari (2002) mengatakan bahwa mungkin masih banyak dijumpai dalam 

masyarakat pemberian perto1ongan secara timbal balik (resiprokal), tetapi 

pertolongan itu diberikan pada orang-orang yang sebelumnya pemah memberi 

pertolongan, seperti se'alu ac1a maksud dan tujuan tertentu dalam batas yang 

mereka berikan. Ada suatu pamrih atau hasrat balas budi . Sebaliknya terdapat 

pula perilaku menolong tanpa pamrih yang disebut dengan perilaku altruistik. 

Ada dua motivasi dalam perilaku menolong yaitu perilaku menolong yang 

altrui stik dan perilaku menolong yan g egoistik. Perilaku menolong yang egoistik 

selalu menekankan pada keuntungan pribadi, sedangkan perilaku menolong 

altruistik selalu ingin meningkatkan kesejahteraan orang lain , karena perilaku 

yang altruistik didasarkan pada empati. 

Motivasi menolong egoistik mempunyai tujuan akhir meningkatkan 

kesejahteraan si per.olong sendiri untuk memperoleh keuntungan pribadi 

sedangkan motivasi menolong altruistik adalah empati yang bertujuan 

me'lsejahterakan orang yang lain (Batson dalam Brehm dan kassin, 1990). Contoh 

dari rnotivasi menolong yang egoistik adalah individu yang menyumbang korban 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



40 

bcncana alarn supaya dianggap denmwan. sedangkan contoh dari motivasi 

menolong yang altruistik adalah individu yang menolong korban kecelakaan tanpa 

men~harapkan balasjasa atau pujian. 

Motivasi menolong tidak bisa terlepas dari kecenderungan individu dalam 

memandang segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya, individu yang 

rnemandang segala sesuatu dari segi baiknya serta mengharapkan hasil yang 

memuaskan (berpikir positit) akan cenderung mempunyai motivasi menolong 

yang altruistik karena orang yang berpikir positif mempunyai empati yang tinggi 

sedangkan empati sendiri merupakan komponen penting dalam orang berperilaku 

altruistik seperti yang telah disebutkan di atas bahwa motivasi menolong altruistik 

adalah empati yang bertujuan rnensejahterakan orang lain. Jadi individu dalam 

melakukan segala sesuatt.. berrn ,.ksud untuk mengurangi disterss orang lain bukan 

untuk rnencari popularitas atau pujian untuk diri sendiri. 

Berpikir 
Posit if 

Mood dan Energi 
~ 

Perilaku 
~ 

Tinggi Altruistik 

Gambar II 
I lubungan antara krpikir Positif Jengan Perilaku Altruistik. 

(Sumber dari Epperson dalam Goodhard, D. 1985) 

Menurut Epperson (dalam Goodhart, 1985) menyatakan bahwa individu 

yang berpikir positif ak .. m mempunyai suasana hati (mood) juga lebih positif 

serta tingkat energi yang lebih tinggi. Suasana hati yang positif seperti gernbira 

atau Sf'nang akan rneningkatkan kescdiaa11 untuk menolong orang lain tanpa 
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pamrih atau perilaku altruistik. Menurut Mc Crae (dalam Lestari, 2002) ·.bahwa 

berpikir positif meliputi salah satunya adalah bersikap serta berbuat baik pada 

orang lain, hal inilah yang mendorong lndividu untuk menolong orang lain tanpa 

,rn mrih atau perilaku altrui stik . 

Perilaku aitruistik dimulai dari kecil , pada fase perkembangan tertentu, 

seorang anak mempelajari norma masyarakat tentang tindakan menolong di 

rumah, di sekolah dan di dalam masyarakat Pelilaku altruistik muncul pada anak 

-anak melalui proses belajar terhadap model (Hartub dalam Monks, Knoers & 

Haditono, l 991 ). Hal serupa ditegaskan oleh Sears ( l 992), bahwa anak belajar 

menolong melalui penguatan atau peneguhan, efek ganjaran dan hukuman 

terhadap tindakan menolong serta peniruan model. reniruan model yang altruistik 

akan menimbulkan perilaku p<.da anak-anak yang mirip dengan model yang 

dilihatnya, sehingga mengembangkan perilaku altruistik sejak dini pada anak 

sangat penting terut1ma untuk perkembangan selanjutnya yaitu kc fase remaja 

karena remaja berada dalam fa se peruhahan sehingga labil dan mudah 

terpengaruh. Penanaman perilaku altrui stik sejak dini pada anak diharapkan nanti 

pada fase remaja perilaku tersebut sudah terbentuk dengan baik. 
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E. Hi!)otcsis 

Berdasarkan uraian yang telah dibahas seuclumnya, serta yang dikernukakan 

di atas dapat ditarik kesimpulan sementara yang dinyatakan dalarn hipotesis 

scbagai bcrikut: 

,., .• da hubungan positif antara berpikir positif dcngan perilaku altruistik pada 

rcrnaja. Sernakin tinggi berpikir positif individu, rnaka sernakin tinggi pula 

perilaku altruistik, sebaliknya sernakin rendah individu untuk berpikir positif, 

rnaka perilaku altruistiknya juga rendah. 
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MFTODE PENELITIAN 

43 

Metodologi merupakan hal penting dalam penelitian, karena berhasil 

tidaknya penulisan dalam menguji kebenaran suatu hipotesis sangat tergantung 

pada ketepatan dalam menentukan metode yang akan dipergunakan (Hadi, 1997). 

A. ldcntifikasi Variahel Pcncllitian 

I. Yariabel Bebas : Berpikir Positlf 

2. variabel Tergantung : Perilaku Altruistik 

B.Dcfinisi Operasional Variabcl 

Definisi operasional adalah pengubahan konsep-konsep pada variabel 

penelitian yang masih bersifat teoritis atau abstrak menjadi konsep yang dapat 

diukur secara empiris (Suryabrata, 1992). 

Pada penelitian ini definisi operasional variabel-variabel pcnelitian adalah 

sebagai berikut: 

I. Berpikir Positif 

Bcrpikir positif adalah ~c·cenderungan untuk berpikir dengan memusatkan 

perhatian pada sisi positif dari suatu keadaan diri sendiri, orang lain ataupun 

rnasalah yang sedang dihadapi. Berpikir positif diukur dengan skala berpikir 

positif. lndikasi positif ditunjukkan dengan skor total yang diperoleh dala rr. skala 

berpikir positif. Semakin tinggi skor yang diperoleh pada skala ini, menunjukkan 
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semakin tinggi kecenderungan berpikir positif individu, dan semakin rendah skor 

yang diperoleh berarti semakin rendah pula kecenderungan berpikir positif 

individu. 

2. Perilaku Altruistik 

Perilaku altruistik adalah perilaku yang rnenolong orang lain tanpa 

meng'1arapkan pujian, hadiah, irnbalan, tidak rnengharapkan balas jasa dan tidak 

.nemiliki tujuan-tujuan pribadl tertentu. Bantuan yang diberikan bersifat tutus, 

sepenuh hati, disertai rasa tanggung jawab dan tidak rnemilih siapa yang akan 

dibantu. 

Perilaku altruistik diukur dengan skala perilaku altruistik. lndikasi perilaku 

altruistik ditunjukkan dengan skor total yang diperoleh dalam skala perilaku 

altruistik. Semakin tinggi skor yang diperoleh daiarn skala ini , rnenunjukkan 

sernakin tinggi kecenderungan perilaku altruistik individu, dan sernakin rendah 

skor yang diperoleh berarti semakin rendah pula kecenderungan perilaku 

altruistik. 

C. Populasi dan Sampel 

I. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 

menditi sernua elernen yang ada dalarn wilayah penelitian, maka 

penelitiannya rnerupakan penelitian populasi. Dan populasi yang digunakan 

dan menjadi subjek da!am penelitian ini adalah penelitian populasi. Di mana 
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l:eseluruhan populasi akan dijadikan sampel dengan jumlah 60 orang. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Swasta Islam A 1i tiah Medan. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel menurut (Ariku·1to. 1987) adalah sebagai atau wakil populasi yang 

diteliti. Besar anggota sampel harus dihitung berdasarkan teknik-teknik 

tertentu agar kesimpu Ian yang bcrlaku untuk popcilasi dapat 

dipertanggungjawabkan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 60 orang. 

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada peni.:litian ini adalah 

metode skala yaitu m~tode pengumpulan data dengan menggunakan daftar 

pertanyaan atau pernyataan yang diberikan pada subjek dan subjek penelitian 

diminta untuk memberikan jawaban atau pendapat masing-masing terhadap 

pernyataan itu (Hadi , 1997). 

Alat pengumpulan data yang digunakan, menggunakan skala berpikir 

positif dan skala perilaku altruistik. Skala adalah daftar pertanyaan yang harus di 

isi subjek, berdasarkan jawaban dan dari isian itu peneliti mengambil kesimpulan 

mengenai subjek yang diteliti (Suryabrata, 1992). 

A lasan yang mendasari penggunaan ska la dalam penelitian ini seperti yang 

dikemukakan (Hadi, 1997). 

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri . 

b. Apa yang din ya ' :ikan subjek pada peneliti adalah henar dan dapat 

dipercaya. 
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c. Interpretasi subjek tentang pertanyaan yang diajukan adalah sama 

dengan yang dirnaksud peneliti. 

Skala yang digunakan dalarn pcncliLian ini berbentuk skala langsung, 

yaitu daftar pertanyaan-pertanyaan diberikan langsung kcpada responden. 

Menurut jenisnya, butir -butir ~,kala yang digunakan terrmasuk tipe skala tertutup 

yaitu responden diminta untuk memilih salah satu dari jawaban yang tersedia 

(Hadi, 1997). 

I .Skala Perilakn Altruistik 

Skala ini terdiri dari a item favourable dan unfavourable. Aspek-aspek yang 

mendukung perilaku altruistik yaitu perilaku memberi, empati dan sukarela. Skala 

ini menggunakan model skala psikologi Likert dengan em pat altcrnatif jawaban, 

yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju). 

Ernpat alternatif jawaban tersebut yang bergerak antara 1 sampai 4, dengan 

perincia sebagai berikut, untuk aitern favourahle dibcrikan angka skor 4 untuk 

jawaban "Sangat Setuju", skor 3 untukjawaban" Setuju", skor 2 untukjawaban" 

Tidak Setuju", skor 1 untuk j:1waban " Sangat Tidak Setuju". Sedangkan untuk 

Unfavourable diberikan Skor I untuk jawaban " Sangat Setuju", skor 2 untuk 

jawaban " Setuju ", skor 3 untuk jawaban "Tidak. setuju", skor 4 untuk jawaban " 

Sangat Tidak setuj u" 

2. Skala Berpikir Positif 

Bcrpikir positif diungkap berdasarkan empat aspek yaitu harapan yang 

positif, atirmasi diri, pernyataan yang tidak nv~nilai dan penyesuaian diri terhadap 

kenyataan. Skala ini menggunakan model skala psikologi Likert dengan ernpat 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mutiah - Hubungan antara Berfikir Positif dengan Perilaku Altruistik pada Remaja....



47 

alternatif jawaban, yaitL SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), STS 

(sangat tidak setuju). Ernpat alternatif jawaban tersebut yang bergerak antara 

sam pai 4, dengan perincian sebagai b ~ rikut, untuk aitern favourable diberikan 

angka skor 4 untuk jawaban '' Sangat Setuj u", skor 3 untuk jawaban " Setuju", 

skor 2 untuk jawaban " Tidak Setuju '·, skor I untuk jawaban .. Sangat Tidak 

Setuju'·. Sedangkan untuk Unfavourahle diberikan Skor I untukjawaban " Sangat 

Setuju", skor 2 untuk jawaban " Setuju ,., skor 3 untuk jawaban "Tidak setuju", 

skor 4 untuk jawaban " Sangat Tidak setuju" 

E.Validitas clan Rcliabilitas 

Yaliditas dan reliabilitas merupakan dua hal yang saling berkaitan dan 

berperan menentukan kualitas alat ukur. Kualitas alat ukur tersebut sangat 

menentukan keberhasilan suatu penelitian. 

I .Validitas 

Yaliditas dalam pengertiannya yang umum adalah ketetapan dan 

kecerrnatan skala dalarn menj alankan fungsi ukurnya (Azwar, 1997). Artinya 

sejauh rnana skala itu mengukur atribut yang dirancang untuk mengukurnya. 

Pada penelitian ini, pengujian alat ukur yang digunakan adalah validitas 

konstrak, yaitu jenis validit<.s yang menunjukkan sejauh mana alat ukur 

mengungkap suatu trait atau konstrak teoriti s yang hendak diukurnya (Azwar, 

1997). 

Kemudian diteliti kembali den ga n menggunakan lntem al consistency 

ya itu dengan cara rnengkore!asikan skor tiap butir dengan skor total item. 
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mcnggunakan rumus /'rod11ct 111ome111 Jari Pearson (Azwar. 1997) scbagai 

bcrikut: 

I xy- (Ix) (LY) 
n 

rxy 

n 11 

kcteranga n : rxy = Korcl : si :-; dan y 

IX = Jumlah skor total X 

IY = J um I ah skor total Y 

IXY = Jumlah perkalian Skor butir 

IX2 = j um lah K wad rat Skor X 

IY2 = Jumlah Kwadrnt skor Y 

N = Jumlah Subjek 

Indeks validitas yang diperoleh dengan teknik korelasi product moment, 

masih perlu dikorelasikan lagi untuk menghindari kelebihan bobot. Kelebihan 

bobot ir i terjadi karena skor butir yang dikorelasikan dengan skor total ikut 

sebagai komponen skor total. Hal ini menyebabkan koefisien korelasi menjadi 

lebih besar (Hadi , I <J86). Unt1 1k mengatasi hal ini maka digunakan formula part 

whole sebagai berikut: 
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(rxy) (SDy) - tSDx) 

rh1 

-'\/ 2 2 (SDy) +(S D,) - 2(rxy) (SDx) (SDy) 

Keterangan : rh1 = Koefisien r setelah dikore lasikan 

rxy Koeftsien r sebelum dikorelasikan 

SDx Standar rleviasi s:rnr butir 

Sdy Standar deviasi skor total 

2 Bilangan konstanta 

2. Reliabilitas 

Rcliabilitas ada lah untuk mencari dan mengetahui sejauh rnana hasil 

pengukuran dapat dipercaya. Rcliabe l dapat juga dikatakan kepercayaan, 

keterhandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil 

pengukuran terhadap kelompok subjek )'ang sama diperoleh hasil yang relatif 

sama sel..ima aspek dalam diri subjek yang diukur belum berubah (Azwar, 1992). 

Analisi s reliabilitas dari alat ukur yang dipakai dengan menggunakan 

teknik Hyot. Adapun rumusnya adalah scbagai bcrikut: 

M•; 
rtt I - -

Mks 

Keterangan : rtt 

Mki 

Mks 

I 

Koefisien reliabilitas alat ukur 
Mean kuadrat interaksi item subjek 
Mean kuaJrat interaksi antar subjek 
Bilangan konstant 
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F. Metode Analisis Data 

Berdasarkan hipotesis diajukan dalam penelitian ini, maka tcknik statistik 

yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yakni 

ingin melihat apakah ada hubungan antarn berpikir positif dcngan perilaku 

altruistik. Dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl 

Pearson (dalam Hadi, 1991) dengan rum us : 

l'xy 

I xy- (Ix) (LY) 
N 

keterangan : rxy = Koefisien korelasi mtara variabel x dengan y 
IX= Jumlah skor variabel X 
IY = Jumlah skor variabel Y 
N = jumlah subjek 
Ixy = Jumlah dari hasil perkalian antar setiap X dan Y 
Ix2 = Jumlah kuadrat X 
Iy2 = Jum'1h kuadrat Y 

Sebelum data dianali sis dengan menggunakan teknik rumus 

korelasi produck moment maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi penelitian, 

yaitu: 

1.Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal 

2. Uji linearitas, yaitu untuk men; etahui apakah data dari variabel bebas memiliki 

hubungan yang linear dengan variabel terikat. 
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BABY 

PEN UT UP 

A. Kesimpulan 

64 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

I. Ada korelasi positif yang sangat signifikan antara berpikir positif denf,Jn 

perilaku altruistik pada remaja. Hasil ini dibuktikan dengan kocfisien korelasi 

rxy= 0,472; p < 0,001. Artmya semakin tinggi berpikir positifmaka semakin 

tinggi perilaku altruistik, sebaliknya semakin rendah individu untuk berpikir 

positif, maka perilakJ altru;stiknya juga rendah. Berdasrkan hasil analisis ini 

maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

2. 8erdasarl<an koefisien detenninan (r2
) dari hubungan diatas adalah sebesar 

r2 
= 0,223. Hal ini menunjukkan bahwa, sumbangan efektir berpikir positif 

terhadap perilaku altruistik pada remaja sebesar 22.3%. diketahui pula 

perilaku altruistik dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 77,7%. lni berarti 

bahwa faktor lain besar peranannya dalam meningkatkan perilaku altruistik. 

3. Para siswa SMA Swasta Islam Afifiah ternyata memilki tingkat berpikir positif 

yang sangat tinggi Tingkat, sebab nilai rata-rata empirik ( 139, I 00) selisihnya 

dengan nilai rata-r;..ta hipotetik (I 05) melebihi bilangan SD atau SB sebesar 

12,295. Kemudian dalam hal perilaku altruistik, para siswa juga memilki 

'.ingkat perilaku altruistik yang sangat tinggi, sebab nilai rata-rata empirik 
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( 131,283) selisihnya dengan nilai rata-rata hipotetik (I 00) mekbihi bilangan 

SD atau Sb sehesar 15, I 00. 

B. Saran 

Se_ialan dengan kesimpulan ya ng telah dibuat, maka berikut ini dapat diberikan 

beberapa saran, antara lain : 

I. Remaja 

Diharapkan mampu mempertahankan berpikir positif dan perilaku altruistik 

yang sudah tinggi dengan cara selalu mengikuti pelajaran budi pekerti dan 

pelajaran agama di se~olah dengan baik, mengikuti training motivasi, dll. 

2. Orang Tua 

Agar ;;edini mungkin menumbuhkan kemampuan berpikir positif anak aµar 

remaja yang altruistik dengan cara memberi contoh yang konkrit tentang 

berpikir positif dar, perilaku altruistik pada kehidupali sehari-hari. 

3. Guru 

Menunjukkan kepada si swa atau remay1 kegiatan-kegiatan nyata yang 

berkaitan dengan kemanusiaan seperti kemah bakti sosial (KBS) atau 

pemberian bantuan pada korban bencana alam serta menambah pelajaran 

tantang budi pekerti, agama sehingga siswa termotivasi untuk berperilaku 

altruistik dan berpikir positif. 
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4. Peneliti Selanjutnya 

• Mcncoba mcncari ! ~1!-:t or lain yang sekiranya hcrriengaruh riada 

perilaku altruistil-: se lain faktor berpikir positif yaitu faktor situasi sosial 

dan faktor hubungan interpersoanal. 

• Meningkatkan nilai validitas dan reliabilitas alat ukur. 
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